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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dalam penulisan skripsi ini berpedoman kepada buku 

pedoman penulisan Skripsi (Edisi Revisi) Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau 

dan pengaligan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, Tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0534.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

 

ARAB LATIN ARAB LATIN 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع C ث

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق Ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M و Dz ذ

 R ٌ N ر

 Z ٔ W ز

 S ِ H س

 „ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض
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B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dan dhommah dengan “u” sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = A misalnya قال menjadi qaala  

Vokal (i) panjang = I misalnya قيم menjadi qiila  

Vokal (u) panjang = U misalnya ٌٔد menjadi duuna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. 

Diftong (aw) = ٔ misalnya قٕل menjadi qawlan  

Diftong (ay) = ي misalnya خير menjadi khayrun 

 

C. Ta’ Marbuthah (ة) 

Ta‟ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah kalimat, 

tetapi apabila Ta‟ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka di 

transliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya انرسانت انًدرست menjadi al 

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri 

dari susunan mudlaf dan mudlah ilaih, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan Ta‟ yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  في

 .menjadi fii rahmatillah رحًت ْهلا

 

D. Kata Sandang dan Lafadz al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” ( ال ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada ditengah tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Misalnya: 

a. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan… 

b. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan… 

c. Masya ‟Allah kana wa ma lam yasha” lam yakun. 
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ليس هناك هدية أكثر قيمة من الآباء لأبنائهم من التربية 
 الأخلاقية النبيلة

 

 

"Tidak ada pemberian orang tua yang paling berharga 

kepada anaknya daripada pendidikan akhlak mulia" 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul: DIFERENSIASI MAKNA AL INSAN, AN NAS DAN AL 

BASYAR (Studi Komperatif Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili dan Penafsiran 

Sosiologis Ali Syariati), dengan rumusan masalah (1) Bagaimana penafsiran 

Wahbah Az-Zuhaili dan penafsiran sosiologis Ali Syariati tentang makna kata 

insan, an nas dan basyar? (2) Bagaimana diferensiasi makna insan, an nas dan 

basyar menurut penafsiran Wahbah Az-Zuhaili dan penafsiran sosiologis Ali 

Syariati? Jenis penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu menganalisis data 

yang sudah dikumpulkan baik data primer maupun sekunder. Adapun hasil dari 

penelitian ini adalah (1) Bahwa manusia di dalam al-Quran disebut dengan insan, 

an nas, basyar digunakan untuk menunjuk manusia secara totalitas, jasmani dan 

rohani. Basyar hanya digunakan untuk menunjukkan manusia dalam sisi 

dzohirnya. Pada pe lnafsiran Sosiologis Ali Syariati pe lnciptaan manulsia melmiliki 

tuljulan yang mullia yaitul selbagai khalifah di bu lmi, delngan itul manulsia 

melnjadikan makhlulk melmiliki misi su lci di alam raya ini. Di atas bu lmi ini 

manulsia melngelmban misi ulntulk melwakili Allah dan me lncelrminkan kulalitas-

kulalitasNya. Dan ini me lrulpakan sifat ultama telrpelnting manulsia yang di milikinya 

di antara makhlu lk yang tellah diciptakan Allah. (2) Diferensiasi pemikiran tafsir 

Wahbah Az-Zuhaili dan Ali Syariati tentang makna insan, an nas dan basyar, 

Wahbah Az-Zuhaili didalam pemikirannya, mengatakan bahwa insan merupakan 

sifat manusia yang didalamnya terdapat sifat lemah, melampaui batas, tergesa-

gesa, membantah, kikir dan keluh kesah. Hal ini berbeda dengan pemikiran 

sosiologis Ali Syariati yang mengatakan bahwa insan sifat kelsadaran diri, sifat 

kehendak bebas dan  sifat prose ls belcoming yang artinya manulsia bisa 

berkembang dengan imajinasinya dan pe lradaban kulno melnuljul pelradaban 

selkarang ini. Kemudian didalam pemikiran Wahbah Az-Zuhaili mengatakan 

bahwa an nas merupakan makhluk sosial yang mengutamakan keharmonisan 

bermasyarakat. Hal ini berbeda dengan pemikiran sosiologis Ali Syariati yang 

mengatakan bahwa  an nas terbagi kedalam  dua kelompok yaitu kelompok Habil 

yang merupakan kelompok masyarakat lemah dan Qabil merupakan kelompok 

penguasa dan pemilik tanah. Terkahir didalam pemikiran Wahbah Az-Zuhaili 

mengatakan bahwa basyar disebutkan sebagai bagian kulit luar manusia karena 

kulitnya terlihat jelas berbeza dengan binatang, kulitnya tidak tampak karena 

tertutup oleh bulu. Hal ini berbeda dengan pemikiran sosiologis Ali Syariati yang 

mengatakan bahwa basyar adalah makhluk yang sekadar berada (being) manusia 

tidak mengalami perubahan ia akan tetap menjadi makhluk berkaki dua berjalan 

tegak di muka bumi. 

 

Kata Kunci: Diferensiasi, al Insan, an Nas, al Basyar, Ali Syariati 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Al-Quran adalah kalam Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad 

SAW, melalui malaikat jibril dengan lafal dan maknanya. Al-Quran sebagai 

petunjuk kepada manusia. Jadi manusia sebagai sasaran akhirnya. Di antara sekian 

banyak tema yang dibicarakan al-Quran ialah tema tentang manusia itu sendiri, 

karena petunjuk itu diberikan kepadanya sebagai makhluk yang dianugerahi akal.
1
 

Al-Quran adalah kitab yang menjelaskan konsep manusia secara rinci. Sekurang-

kurangnya ada tiga perkataan tentang manusia dalam al-Quran yaitu insan, an 

nas, basyar. Ketiga kata ini memiliki makna yang berbeda-beda, para mufassir 

pun mempunyai makna yang berbeda untuk 3 kata ini.  

Kajian tafsir pada perkembangannya tidak hanya berbicara mengenai apa 

konten dari tafsir tersebut, akan tetapi menampilkan pandangan baru mengenai 

isu-isu intelektual termasuk sejarah intelektual Islam. Hal ini dapat diperjelas 

melalui sebuah contoh, misalnya untuk meneliti tentang sejarah perkembangan 

tafsir klasik di Indonesia tanpa mengkaji kitab tafsir Tarjuman al-Mustafid karya 

„Abd Rauf as-Sinkili, maka penjelasan tersebut tidak dapat dipertahankan. 

Dengan ini dapat dikatakan bahwa tafsir merupakan komponen yang paling 

esensial dalam mengkaji sejarah intelektual Islam. Selain itu, dalam persoalan ini 

kajian tafsir menunjukkan relasi yang kuat dengan sosiologi. Sosiologi menjadi 

salah satu perangkat penting untuk menguak konteks sosial pada saat sebuah tafsir 

ditulis sehingga kajian tafsir menjadi lebih representatif dan relevan.
2
 

Keterkaitan antara tafsir dan sosiologi itu diamini pula oleh Abu Zayd 

yang berpandangan bahwa informasi yang terdapat dalam teks al

                                                             
1
 Santoso Irfaan, “Konsep Al-Quran Tentang Manusia” (Jurnal Hunafa Vol.4, no.3, 

September 15, 2007), hlm. 291. 
2
 Ulvah Nur‟aeni, Sosiologi Tafsir (Kritik Fenomena Bid‟ah Dalam Tamshiyyah al 

Muslimin karya Kh. Ahmad Sanusi), Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020. Hlm. 2. 
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Al-Quran beragam sesuai dengan pribadi pembaca, budaya dan horizon 

sosialnya. Bahkan tidak hanya itu, pemakaian bahasa dan aksara dalam tafsir 

menunjukkan hal yang serupa, yaitu bermuara dan konteks sosial, kebutuhan 

masyarakat dan peran sosial penafsir pandangan-pandangan ini mendorong 

gerakan kajian tafsir yang tidak kedap dengan aspek sosial bahkan berusaha 

menampilkan ruang sosial yang dapat membentuk karakter teks tafsir, 

memberikan wawasan struktur tafsir epistemologi yang digunakan serta aspek-

aspek sosial yang mempengaruhi penafsiran hal inilah yang membuka peluang 

bagi kajian sosiologi tafsir agar dapat diteliti lebih lanjut.
3
 

Isitilah tafsir dalam penelitian ini merujuk pada definisi tafsir sebagai 

produk yaitu hasil pemahaman atau penjelasan seseorang terhadap al-Quran yang 

melibatkan beberapa aspek yang melingkupinya.
4
 

Menurut ulama kata dalam ensiklopedia kosakata al-Quran, kata "al-

Basyara" ditampilkan dalam al-Quran sebanyak 36 kali dalam 26 surah. Basyar 

secara etimologis bermakna lapisan kulit manusia, mulai dari kepala, wajah atau 

tubuh sebagai tumbuhnya rambut.
5
 Nampaknya, arti basyar lebih tertuju kepada 

kulit manusia sendiri yang jarang berbulu sehingga eksistensinya dapat dibedakan 

dari hewan yang banyak berbulu. Namun, term basyar secara biologis ini 

menunjukkan pula bahwa fungsi manusia mesti menjadi makhluk penghibur, di 

samping penyampai peringatan "basyira wa nadzira". 

ونَ   ُخًُ بشَََٞ حَِتشََُِ
َ
ًَّ إذَِآ أ َِ حرَُابٖ ثُ ٌّ نۡ خَيلََلًُ 

َ
َۡ ءَايََٰخِّۦِٓ أ ٌِ  ٪١وَ

 “Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya adalah bahwa Dia menciptakan 

(leluhur) kamu (Nabi Adam) dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu 

(menjadi) manusia yang bertebaran”. (QS. Ar-Rum: 20) 

                                                             
3
 Ibid 

4
 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Quran, (Yogyakarta: Penerbit Adam 

Press, 2012), hlm. 3. 
5
 Muhammad Fu‟ad Abd al-Baqi‟, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfadz al-Quran al-Karim, 

(Kairo: Dar al-hadis, 1988), hlm. 153-154.b 
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Wahbah az-Zuhaili mengatakan: “Setelah Allah SWT mengadakan kalian, 

kalian pun memakmurkan bumi, menempatinya dan hidup menyebar di segenap 

penjuru bumi untuk berbagai tujuan yang beragam, seperti membangun kota-kota 

dan pemukiman-pemukiman, mengolah lahan-lahan pertanian dan melakukan 

aktivitas perniagaan dengan bepergian ke berbagai negeri untuk menghasilkan 

rezeki, mencari penghidupan dan mengumpulkan harta kekayaan, dengan 

keragaman potensi, keahlian, bakat, kemampuan, akal dan pikiran, kaya dan 

miskin, keberuntungan dan kemalangan, kebahagiaan dan kesengsaraan”.
6
 

Sedangkan kata insan adalah menjelaskan manusia sebagai makhluk yang 

memiliki potensi lengkap walau tetap tidak sempurna sehingga layak menyandang 

amanah sebagai khalifah.  

نسَ إلََِّّ لِِعَۡتُدُونِ   ََّ وَٱلِۡۡ ا خَيلَۡجُ ٱلِۡۡ ٌَ  ٥٦وَ
 “Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah 

kepada-Ku”. (QS. Az-Zariyat: 56) 

 

Sayyid Quthb mengatakan: “Tugas tertentu yang mengikat jin dan manusia 

dengan hukum alam nyata adalah beribadah kepada Allah. Penghambaan kepada 

Allah yang memastikan bahwa di sana ada abdi dan Rabb; ada hamba yang 

beribadah dan Rabb yang disembah. Seluruh kehidupan hamba akan stabil jika 

berlandaskan atas pernyataan ini”.
7
 

Al-Quran menggunakan kata insan untuk menunjukkan kepada manusia 

sebagai totalitas, jiwa dan raga. Manusia berbeda satu sama lainnya baik fisik, 

mental dan kecerdasannya. Al-Quran kembali menjelaskan kepada manusia kata 

insan sebagai makhluk jasmani dan rohani. Keharmonisan kedua aspek tersebut 

memadai potensi yang dimilikinya, mengantarkan manusia sebagai makhluk 

Allah yang istimewa dan sempurna, juga memiliki perbedaan satu dengan yang 

                                                             
6
 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 11 (Terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk), 

(Jakartra: Gema Insani. 2013) hlm. 91. 
7
 Sayyid Quthb, Fi Zhilalil Quran Jilid 11 (Terj. Drs. As‟ad Yasin,dkk), (Jakarta: Gema 

Insani. 2004) hlm. 49. 
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lain sebagai manusia yang mampu menyandang predikat khalifah Allah dimuka 

bumi.
8
 

Sedangkan an nas menurut al-Raghib al-Ashfahani berkesimpulan bahwa 

an nas menunjukkan eksistensi yang manusia sebagai makhluk sosial secara 

totalitas dengan melihat status keimanan atau tidaknya.
9
 

Ali Syariati menafsirkan basyar belahan biologis, insan adalah belahan 

spiritual manusia, kecerdasan manusia, dan immaterial pada manusia. Sedangkan 

an nas adalah kelompok manusia, kelas manusia, yang Allah memerintahkan 

untuk berlindung dari-Nya. Ali Syariati menganggap hidup dalam konflik 

batiniyah peperangan antara basyar dengan insan, didalamnya basyar mewakili 

tanah dan insan mewakili dari Allah. Tarikan bumi dan langit antara ruh dan 

jasad. An nas pertarungan sosiologis antar kelompok manusia.  

Kajian mengenai tafsir filosofis dan sosiologis tentang manusia dalam al-

Quran menurut Ali Syariati merupakan kajian yang sangat menarik dan penting 

mengingat makna kehidupan manusia. Maka peneliti tertarik untuk mengkaji 

“DIFERENSIASI MAKNA AL INSAN, AN NAS DAN AL BASYAR (Studi 

Komperatif Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili dan Penafsiran Sosiologis Ali 

Syariati)” dari persepsi penafsiran sosiologi, serta mengetahui makna dan hikmah 

yang terkandung dalam kajian ini. 

 

B. Penegasan Istilah  

Pada penelitian ini terdapat beberapa kata kunci atau indeks yang penting 

digunakan dalam membahas segala aspek permasalahan yang ada. Oleh karena 

itu, perlu adanya penegasan pada istilah-istilah tersebut, sebagai berikut:  

 

 

 

                                                             
8
 Elfina S. Moo, Tafsir Tarwabi: Konsep Manusia Dalam al-Quran (Insan, Basyar, Bani 

Adam). Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Hlm. 2. 
9
 Al-Raghib al-Ashfihani, al-Mufradat fi Gharib al-Quran (Beirut: Dar al-Ma‟rifat), hlm. 

509 
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1. Diferensiasi  

Pada konteks sosial, makna diferensiasi adalah sebagai perbuatan 

membedakan dan juga proses pembedaan hak dan kewajiban warga 

masyarakat berdasarkan perbedaan usia, jenis kelamin, dan pekerjaan
10

. 

2. Al Insan  

Kata al insan belrasal dari kata al-ulns yang belrarti ke lrasan ataul 

telnang selbagai makhlulk telrpadul, antara sulbjelk jasmani dan rohani. Kata 

ini di tampilkan al-Qulran selbanyak 73 kali dalam 43 su lrah belragam
11

. 

3. An Nas 

Kata an nas melnulnjulkkan pada elksistelnsi manulsia se lbagai makhlulk 

hidulp dan sosial, selcara kelsellulrulhan, tanpa me llihat statuls kelimanan ataul 

kelkafirannya. Kata an nas dipakai al-Qulran ulntulk melnyatakan adanya 

selkellompok orang ataul masyarakat yang me lmpulnyai belrbagai ke lgiatan 

(aktivitas) ulntulk melngelmbangkan ke lhidulpannya.
12

 

4. Al Basyar  

Basyar adalah manulsia yang su ldah diakuli kelbelradaannya manulsia 

delwasa, namuln keldelwasaan selcara jasmani (fisiologis dan biologis) tanpa 

keldelwasaan rohani (psikis). 

 

C. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, terdapat beberapa 

indikasi yang menimbulkan masalah. Oleh karena itu, penulis mengidentifikasi 

masalah dalam beberapa poin sebagai berikut: 

1. Definisi manusia dalam al-Quran. 

2. Perbedaan nama-nama manusia dalam al-Quran. 

3. Ayat-ayat al-Quran yang berbicara tentang manusia. 

                                                             
10

 KBBI, https://.web.id/diferensiasi  
11

 Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hambal, (Beirut: Muassasah al-

Risalah, 1999), Cet. 2, Juz. 15. Hlm. 498. 
12

 Elfina S. Moo, Tafsir Tarwabi: Konsep Manusia Dalam al-Quran (Insan, Basyar, Bani 

Adam). Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Hlm. 9. 
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4. Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili dan Ali Syariati mengenai nama-nama 

manusia dalam al-Quran. 

5. Kajian tafsir filosofis dan sosiologis mengenai manusia dalam al-Quran. 

 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang indentifikasi masalah diatas, maka 

penulis memberi batasan masalah dalam membahas permasalahan yaitu, 

penelitian ini hanya membahas tafsir Wahbah Az-Zuhaili dan Ali Syariati tentang 

makna kata insan, an nas dan basyar serta diferensiasi masing-masing pemikiran 

Wahbah Az-Zuhaili dan Ali Syariati tentang makna insan, an nas dan basyar. 

Teruntuk tafsir yang digunakan, penulis berfokus pada tafsir yang 

berkaitan dengan insan, an nas dan basyar. Untuk mengetahui hal itu penulis 

melakukan pencarian dengan menggunakan tafsir al-munir dengan kata al-insan 

yang disebutkan sebanyak 73 kali dalam 43 surat. Kemudian untuk kata an nas 

disebutkan sbanyak 241 kali dalam 55 surat. Dan untuk kata basyar  disebutkan 

sbanyak 36 kali dalam 26 surat.
13

 Untuk memenuhi pemahaman yang dimaksud 

oleh tafsir tersebut, penulis memilih tafsir al-munir sebagai penafsiran yang 

sepadan.   

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini hanya memfokuskan 

kajian kepada dua masalah yang terkait. 

1. Bagaimana penafsiran Wahbah Az-Zuhaili dan penafsiran sosiologis Ali 

Syariati tentang makna kata insan, an nas dan basyar? 

2. Bagaimana diferensiasi pemikiran tafsir Wahbah Az-Zuhaili dan Ali 

Syariati tentang makna insan, an nas dan basyar? 

 

                                                             
13

 az-Zulhaili, Wahbah. 2013. Tafsir Al-Munir Jilid 11 (Terj. Abdul Hayyie al-Kattani, 

dkk). Jakartra: Gema Insani. Hlm.  
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F. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dapat dimaknai dengan sesuatu yang ingin dicapai. Adapun 

yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui penafsiran Wahbah Az-Zuhaili dan penafsiran 

sosiologis Ali Syariati tentang makna kata insan, an nas dan 

basyar. 

b. Mengetahui diferensiasi pemikiran tafsir Wahbah Az-Zuhaili dan 

Ali Syariati tentang makna insan, an nas dan basyar. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:  

Secara teoritis, penelitian ini sebagai sumbangan pemikiran (ide 

atau gagasan) tentang pembahasan redha dari segi syariat agama Islam. 

Penulis juga berharap penelitian ini dapat menjadi pijakan untuk penelitian 

ataupun teori yang akan mendatang, khususnya dalam bidang Ilmu al-

Quran dan Tafsir. 

Adapun secara praktis, penelitian ini digunakan sebagai pemenuhan 

kewajiban akademik selaku mahasiswa strata satu UIN Suska Riau untuk 

menyelesaikan karya ilmiah berupa skripsi sebagai syarat untuk 

mendapatkan gelar sarjana. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini terdiri dari lima bab dan setiap bab terdiri dari beberapa 

bagian dengan penulisan sebagai berikut: 

BAB I:    PENDAHULUAN 

Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, penegasan istilah, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

dan sistematika penelitian. 
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BAB II:  KERANGKA TEORI 

Bab ini berisi tentang landasan teori tinjauan pustaka (penelitian yang 

relevan). Landasan teori terdiri dari bahasan umum yang memiliki 

keterkaitan dengan inti dari penelitian. Penelitian terdahulu terdiri dari 

penelitian sebelumnya pernah mengkaji masalah yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Bagian ini berisi metode penelitian, penulis memaparkan metode 

penelitian dalam bab ini yang meliputi jenis penelitian, sumber data 

penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN 

Bab ini berisi hasil penelitian sekumpulan ayat-ayat al-Quran dan 

penafsirannya yang berkaitan dengan manusia berdasarkan pada metode 

dan pendekatan yang telah dijelaskan sebelumnya. 

BAB V:  PENUTUP 

Kajian ini akan ditutup dengan kesimpulan dari hasil penelitian dan 

saran. 
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BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Muradif dan Musytarak 

a. Pengertian Muradif dan Musytarak 

Muradif menurut bahasa artinya membonceng/ikut serta. 

Muradif yang dimaksudkan oleh ahli usul fiqih adalah “beberapa lafaz 

terpakai untuk satu makna”.  

Contoh dari lafaz muradif: al-Khauf dan al-khasyah artinya 

takut. Kedua kata ini memiliki arti yang sama akan tetapi jelas sudah 

menjadi rahasia umum jika kata al-Khasyah adalah lebih tinggi atau 

lebih kuat makna ketakutannya dari pada kata al-Khauf, seperti di ayat 

berikut: 

 ًۡ ُٓ نَ رَبَّ ۡٔ ن ئُصَوَ وَيَخۡشَ
َ
ُ ةِّۦِٓ أ مَرَ ٱللََّّ

َ
ٓ أ ا ٌَ ََ يصَِئُنَ  ِي وَٱلََّّ

 ٓٔ  ١٫ءَ ٱلۡۡصَِابِ  وَيَخَافُٔنَ شُ
Orang-orang yang menghubungkan apa yang Allah 

perintahkan untuk disambungkan (seperti silaturahmi), takut 

kepada Tuhannya, dan takut (pula) pada hisab yang buruk. 

(Ar-Rad: 21) 

 

Dalam ayat ini memberitahukan bahwa sesungguhnya al-

Khasyah dikhususkan hanya untuk Allah SWT. Sebab lafaz al-

Khasyah itu berfaedah memuliakan. Sedangkan lafaz al-Khauf 

berfaedah melemahkan atau dha‟if.  

Musytarak artinya menurut bahasa adalah, berserikat, 

berkumpul. Musytarak dalam ushul fiqih adalah: “Lafaz yang 

dibentuk untuk dua arti atau lebih yang berbeda-beda”.
14

 

                                                             
14

 Basiq Djalil, Ilmu Ushul Fiqih (satu dan dua) (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 116-117. 
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Contoh dari lafaz Musytarak yang sering kita jumpai dalam 

surat al-Baqarah: 228. 

 ََّ ِٓ ُفُصِ
َ
ََ ةأِ بَّصۡ طَيَّقََٰجُ حَتَََ ٍُ ۡ ٖۚ وَٱل َٰثَثَ كُرُوءٖٓ  ٢٢٨ثلََ

Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka 

(menunggu) tiga kali quru‟ (suci atau haid). (Al-Baqarah: 228).

 

Lafaz quru‟ dalam ayat tersebut, dalam bahasa Arab bisa 

berarti suci dan bisa pula berarti masa haid. Oleh karena itu, seorang 

mujtahid harus mengerahkan segala kemampuannya untuk 

mengetahui arti yang dimaksudkan oleh syar‟i dalam ayat tersebut. 

Para ulama berbeda pendapat dalam mengartikan lafaz quru‟ tersebut 

diatas. Sebagian ulama yaitu Imam Syafi‟i mengartikannya dengan 

masa suci. Alasan beliau antara lain karena adanya indikasi tanda 

muannas pada „adad (kata bilangan: tsalatsa) yang menurut kaidah 

bahasa Arab ma‟dudnya harus mudzakkar, yaitu lafaz al-thuhr (suci). 

Sedangkan imam Abu Hanifah mengartikannya dengan masa haid. 

Dalam hal ini, beliau beralasan bahwa lafaz tsalatsa adalah lafaz yang 

khas yang secara dzahir menunjukkan sempurnanya masing-masing 

quru‟ dan tidak ada pengurangan dan tambahan.
15

 

Muradif ialah lafaznya banyak sedang artinya sama (Sinonim). 

Musytarak, ialah suatu lafaz yang mempunyai dua arti yang 

sebenarnya dan arti-arti tersebut berbeda-beda. Seperti lafaz lain yang 

artinya putih atau hitam. Apabila arti yang sebenarnya hanya satu dan 

yang lain arti majaz, maka tidak dikatakan musytarak.
16

  

b. Hukum Lafaz Muradif dan Musytarak 

1) Hukum Muradif 

Hukum Muradif yang dimaksudkan disini adalah tentang 

timbulnya persoalan yang dikarenakan adanya lafaz-lafaz 
                                                             

15
 Al-Qatthan, Manna‟ Khalil, Mudzakir AS, Studi Ilmu-ilmu Al-Quran, Terjemahan, 

(Jakarta: Pustaka Litera AntarNusa 1992). Hlm. 289-290. 
16

 Syafi‟i Karim, Fiqih/Ushul Fiqih (Bandung: Pustia Studio, 1997), hlm. 195. 

10 
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muradif, dalam hal demikian, para ulama mempersoalkan 

hukumnya, seperti misalnya apakah boleh satu lafaz diganti 

dengan lafaz lain yang maknanya sama. Para ulama umumnya 

berpendirian bahwa bacaan al-Quran yang bersifat ta‟budi, tidak 

boleh diganti dengan lafaz muradif-nya karena al-Quran dan 

seluruh lafaz nya adalah mengandung mukjizat, sedang muradif 

satu lafaz dalam al-Quran bukanlah teks al-Quran yang dengan 

sendirinya tidak mengandung mukjizat.
17

 

Sehubungan dengan masalah muradif ada juga para ulama 

yang berselisih pendapat dalam hal-hal tertentu, seperti dalam 

masalah zikir. Dalam masalah zikir itu pun bagi golongan yang 

membenarkan muradif, memberikan dua syarat yang harus 

dipenuhi, yakni : 

a) Boleh dipakai lafaz muradif, bila penggantian lafaz muradif 

tersebut tidak mendapat halangan dari agama, baik secara 

jelas atau samar-samar. 

b) Boleh dipakai lafaz muradif, bila penggantian lafaz boleh 

dipakai lafaz muradif-nya itu berasal dari satu bahasa, yakni 

sama-sama bahasa Arab.
18

 

2) Hukum Musytarak 

Yang dimaksudkan dengan hukum musytarak. Disini 

adalah tentang boleh tidaknya menggunakan lafaz musytarak. 

Tentang hal ini para ulama berselisih pendapat satu pihak 

membolehkan, sedang di pihak lain sebaliknya. Menurut jumhur 

ulama adalah: “Menggunakan lafaz musytarak dalam dua makna 

atau beberapa makna adalah boleh.”  

Mereka beralasan dengan firman Allah SWT. 

 

                                                             
17

 Syafi‟i Karim, Fiqih/Ushul Fiqih (Bandung: Pustia Studio, 1997), hlm. 120. 
18

 Ibid, hlm. 121. 
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رۡضِ 
َ
َ فِِ ٱلۡۡ ٌَ َٰتِ وَ مََٰنَ َ فِِ ٱلصَّ ٌَ َ يَسۡجُدُۤ لَهُۥۤ  نَّ ٱللََّّ

َ
ًۡ حرََ أ َ ل

َ
أ

وَابُّٓ وَكَثيِرٞ  جَرُ وَٱلدَّ تَالُ وَٱلشَّ رُ وَٱلنُّجُٔمُ وَٱلِۡۡ ٍَ سُ وَٱىۡلَ ٍۡ وَٱلشَّ
 َِ ِٓ َ يُ ٌَ ََ ٱلنَّاسِِۖ وَكَثيٌِر خَقَّ عَييَِّۡ ٱىۡعَذَابُُۗ وَ ِ ا لََُۥ ٌّ ٍَ ُ فَ ٱللََّّ

ا يشََاءُٓ۩   ٌَ َ حَفۡعَوُ  هۡرِمٍٖۚ إنَِّ ٱللََّّ ٌُّ  ٌَِ١٨ 
Tidakkah engkau mengetahui bahwa bersujud kepada Allah 

siapa yang ada di langit dan siapa yang ada di bumi, juga 

matahari, bulan, bintang, gunung, pohon, hewan melata, dan 

kebanyakan manusia? Akan tetapi, banyak (manusia) yang 

pantas mendapatkan azab. Siapa yang dihinakan Allah tidak 

seorang pun yang akan memuliakannya. Sesungguhnya 

Allah melakukan apa yang Dia kehendaki. (Q.S. Al-Hajj: 

18) 

 
Lafaz sujud adalah musytarak, karena bisa berarti meletakkan 

dahi di tanah dan bisa berarti tunduk. Dan dalam ayat tersebut ditujukan 

pada manusia dan makhluk yang tidak berakal seperti bumi, langit, 

bulan dan lain-lain. Disamping itu, memang ada juga Ulama yang 

beranggapan bahwa menggunakan lafaz musytarak dalam dua makna 

atau lebih adalah tidak boleh.
19

 

Menetapkan dua muradif pada tempat yang lain itu dibolehkan 

jika dibenarkan oleh syara’. Al-Quran adalah mukjizat karenanya tidak 

boleh mengubahnya. Bagi Malikiah takbir shalat tidak boleh kecuali 

kata Allahu Akbar. Imam Syafi’i membolehkan dengan kata Allahu 

Akbar. Sedangkan imam Abu Hanifah membolehkan Allahu Akbar 

diganti dengan Allah al-Azim Allah al-Ajal.
20

 

c. Pembagian Muradif dan Musytarak  

Perlu juga dicatat bahwa tidak selalu kata hanya memiliki satu 

makna, bisa jadi ada dua atau lebih maknanya, sebaliknya, tidak selalu 

satu makna hanya memiliki satu lafaz.  Memang pada umumnya satu 

                                                             
19

 Basiq Djalil, Ilmu Ushul Fiqih (satu dan dua) (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 122. 
20

 Safian Shidik, Usul Fiqh (Bandung: Kampus Jaya, 1993), 131. 
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Lafaz dengan makna, para pakar mengamati bahwa ada empat 

bentuknya: 

1) Lafaz-lafaz yang beraneka ragam dan mempunyai makna yang 

beraneka ragam pula, seperti jika anda berkata insan, manusia 

-dan lain-lain. Lafaz (قهى) pena, qalam / (فرس) kuda, faras / (إَساٌ)

lafaz yang berbeda-beda ini masing-masing mempunyai makna 

tertentu yang berbeda dengan makna lafaz yang lain. Macam inilah 

yang terbanyak dalam bahasa Arab.
21

 

2) Satu lafaz yang memiliki aneka makna yang berbeda-beda seperti 

kata ain ( ٍعي ) yang dapat berarti mata, yakni organ yang digunakan 

melihat, dapat juga berarti perhatian, atau mata-mata, atau sumber 

air, dan lain-lain. ini dinamai musytarak. Yang musytarak dapat 

dibagi pada : 

a) Musytarak lafzi 

Musytarak lafzi adalah lafaz yang diletakkan untuk 

menunjukkan dua makna atau lebih. Contohnya lafaz (ّاَعي) 

yang memiliki makna mata kepala, matahari, mata air, mata-

mata, barang dagangan, dan emas
22

 Dr. Muhammad Zaki 

Abdul memberikan perbedaan antara musytarak dan 'amm. 

Lafaz 'amm itu mencakup semua afrad-nya namun dengan satu 

makna, tapi musytarak dengan macam-macam arti. Sedangkan 

perbedaannya dengan lafaz muthlak adalah kalau musytarak 

itu umum dan tidak diketahui mana yang dimaksud kecuali 

yang berbicara, sedangkan muthlak itu baik yang bicara atau 

pendengar itu tidak tahu mana yang diinginkan.
23

 Dengan 

demikian maka dapat disimpulkan bahwa musytarak lafzi 

adalah tulisan dan pengucapannya sama, akan tetapi maknanya 

berbeda. 

                                                             
21

 M. Quraish Shihab, Kaidah tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), hlm. 207. 
22

 Wahbah az-Zuhaili, Usul al-Fiqh al-lslami juz 1 (Damaskus: Dar al-Fikr, 2009), 275. 
23

 Muhammad Zaki Abdul Barr, Taqnin Uslul al-Fiqh (Kairo: Maktabah Dar al-Turath, 

2006), 157. 
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b) Musytarak makna 

Mulsytarak makna adalah kata atau l frasa yang tullisan 

dan pelngulcapannya be lrbelda, akan te ltapi maknanya sama, 

mulsytarak maknawi ju lga dimaksuldkan ulntulk melnulnjulkkan 

titik te lmul (qadruln mulsytarak) di atas arti lafaz itul. Seldangkan 

dalam bahasa Indone lsia sama de lngan makna polise lmi contoh 

wanita dan pelrelmpulan maksuld dari contoh di atas adalah kalau l 

dilihat dari makna biologis bahwa kata wanita dan pe lrelmpulan 

melmiliki ke lsamaan yaitul melmiliki ciri-ciri yang sama, akan 

teltapi di lihat se lcara belntulk sosial wanita itu l melmpulnyai 

makna nelgatif dan pe lrelmpulan melmpulnyai makna positif.
24

 

3) Belragam lafaz, namun melmpulnyai satul makna yang sama. Se lpelrti 

kata saif (سيف), hulsan (ٌحسا), mulhannad (يُٓد), dan lain-lain. Ini 

dinamai multaradif/sinonim (يترادف). 

4) Lafaẓ yang melmpulnyai dula makna yang be lrtolak bellakang, selpelrti 

kata „as„as (عسعس) (QS. at-Takwir: 17). Ia bisa be lrarti datangnya 

malam, bisa julga kelpelrgiannya. Ataul kata qulrul‟ (قرٔء) (QS. al-

Baqarah: 228), yang dapat be lrarti sulci dapat julga haid. Ini dinamai 

Adhdad (أضداد) 

Mulfasir haruls melmilih salah satu l lafaz bila lafaz-lafaz lain tidak 

dapat dite lrima selcara belrsama. Teltapi kalaul keldulanya/kelsellulrulhannya 

dapat digabulng delngan belnar maka mayoritas u llama me lnyatakan 

bahwa kelselmulanya dapat dite lrima.
25

 

Pelrlul ditambahkan bahwa walau lpuln hampir dapat dikatakan 

bahwa mayoritas pakar bahasa me lngakuli adanya mulsytarak dan 

multaradif teltapi selgellintir ullama al-Qulran melnolak adanya hal te lrselbult 

delngan dalil, kalau l melmang dalam al-Qulran ada ke ldula jelnis kata 

telrselbult, maka: 

 

                                                             
24

 Abdul Athi Muhammad Ali, Mabuhith Usuliyyah Tagsimatl al-Alfazh, (Kairo: Dar al- 

Hadi), 201. 
25

 M. Quraish Shihab, Kaidah tafsir , hlm. 208. 
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1) Telntul ia haruls diselrtai delngan indikator yang me lnulnjulkkan makna 

yang dike lhelndakinya, dan ini me lngakibatkan be lrtellel-tellelnya 

ulraian; satul hal yang bulkan melrulpakan sifat bahasa yang baik. 

2) Kalaul tidak dise lrtai delngan indikatornya, maka tu ljulan 

melmahamkan pe lsan pelmbicara (Allah) ke lpada mitra bicara 

(manulsia) tidak akan te lrcapai. Selhingga ke lsimpullannya tidak ada 

mulsytarak dan multaradif  dalam al-Qulran. 

Pelndapat ini tidak dite lrima olelh mayoritas ullama al-Qulran. 

Bulkankah al-Qulran pada dasarnya me lnggulnakan bahasa Arab, seldangkan 

bahasa Arab me lnggulnakan keldula macam lafaz itul selhingga tidak he lran 

jika al-Qulran puln melnggu lnakannya.
26

 

Melmang, haruls ada indikator dalam me lneltapkan makna satu l lafaz 

mulsytarak. Di sanalah tulgas ullama ulntulk melncarinya, baik dari 

pelnggulnaan kata te lrselbult olelh al-Qulran, maulpuln dari lular al-Qulran, 

belrmulla dari Sulnnah Nabi SAW. hingga pandangan pakar-pakar yang 

kompelteln. 

Adapuln yang multaradif, kaidah ulmulm yang be lrlakul adalah: 

“Tidak ada dula kata yang be lrbelda kelculali pasti ada pe lrbeldaan 

maknanya.” Jangankan yang be lrbelda akar katanya, yang sama akar 

katanya puln, teltapi belrbelda belntulknya akibat pe lnambahan hulrulf, selpelrti 

kata rahman dan rahim, ataul qatala dan qattala, maka pasti ada pe lrbeldaan 

maknanya, se ldikit ataul banyak. Pakar-pakar bahasa me lnelgaskan bahwa 

belntulk kata me lmelngarulhi makna. Se lbagai contoh, kalau l selselorang 

“mahir” me llakulkan selsulatul, selhingga sosoknya suldah melnjellma bagaikan 

alat, maka be lntulk kata yang digu lnakan adalah be lntulk Mif„al (يفعم), 

selpelrti mihrab (يحرب) bagi yang de lmikian ulnggull dalam pe lpelrangan. 

Kalaul dia kulat / sangat mampu l mellakulkan selsulatul, maka be lntulk kata 

yang digulnakan adalah fa‟al (فعم), selpelrti kata syakulr (شكىر) dan sabur 

bagi yang sangat ku (صبىر) lat dan mampul belrsyulku lr ataul amat belrsabar. 

Seldang kalaul ia selring mellakulkan selsulatul dari saat ke lsaat, maka be lntulk 
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 M. Quraish Shihab, Kaidah tafsir , hlm. 209. 
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katanya adalah fa‟al (فعم), selpelrti kata ghaffar (غفار), yakni Allah 

melnganulgelrahkan pelngampulnan dari saat ke l saat, seldang kalaul selsorang 

tellah mellakulkan satul aktivitas se lhingga me lnjadi adat ke lbiasaannya, maka 

belntulk kata yang digulnakan adalah mif‟al (يفعم), selpelrti mi‟tha‟ (يعطاء), 

yakni yang se lnantiasa delngan hati se lnang dan delngan muldah melmbelri.
27

 

 

B. Biografi dan Corak Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili tentang Makna Al 

Insan, An Nas dan Al Basyar 

1. Biografi Wahbah Az-Zuhaili 

Wahbah bin Musthafa az-Zuhaili dilahirkan pada 1351 H/1932 M, 

di daerah Dar „Atiyah, Damaskus, Suriah. Ia adalah putra dari syekh 

Musthafa az-Zuhaili, seorang petani sederhana yang hafal al-Quran.
28

 

Dengan bimbingan orang tuanya, Wahbah disekolahkan di 

Madrasah Ibtidaiyah, hingga selesai jenjang formal berikutnya pada tahun 

1946 M. Kemudian ia melanjutkan pendidikanya di fakultas syariah, 

Universitas Damaskus, hingga pada tahun 1953 berhasil memperoleh gelar 

sarjana. Artinya gelar tersebut ia peroleh ketika ia berumur 21 tahun. 

Setelah itu ia memilih meneruskan pendidikanya di Mesir. Ada tiga 

fakultas yang secara bersamaan dimasukinya. Yaitu fakultas syariah, 

fakultas bahasa Arab di universitas Al Azhar, dan fakultas hukum di 

universitas „Ain Syams. Pada tahun 1956 ia berhasil memperoleh gelar 

sarjana dari universitas Al Azhar. Setahun kemudian, yaitu pada tahun 

1957 ia memperoleh ijazah Lc dibidang hukum universitas „Ain Syams, 

Mesir. Singkatnya, pada pada tahun 1959 M ia mendapatkan gelar 

magister syariah dari fakultas hukum, universitas Kairo. Puncaknya pada 

tahun 1965, saat usianya memasuki 33 tahun ia telah berhasil meraih gelar 

doktor.
29
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2. Corak Penafsiran dan Sistematika Wahbah Az-Zuhaili 

Ada dua corak yang dipakai syekh Wahbah dalam tafsirnya, yaitu 

corak bi al-ma‟tsur (riwayat) dan corak bi ar–ra‟yi (rasional). Artinya ia 

mengkalaborasikan antara corak bi al ma‟tsur dari sunnah-sunnah nabi dan 

pendapat para ulama‟ terdahulu, dengan corak rasional yang menyesuaikan 

dengan pokok-pokok yang diakui. Hal itu sesuai dengan firman Allah Swt: 

Artinya: Dan kami telah turunkan Az Zikra (al-Qu’an) kepadamu 

agar engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan 

kepada mereka dan agar mereka memikirkan. (An Nahl: 44) 

Oleh karena itu ia menekankan pada tiga hal berikut ini: 

a. Penjelasan dari hadist nabi yang disertai dengan analisa yang 

mendalam terkait dengan ayat-ayat al-Quran. Seperti susunan 

i’robnya, dan asbabu nuzul. 

1) Pendekatan bahasa Arab. 

2) Perbedaan-perbedaan pendapat dalam penafsiran hukum yang 

dibawa kepada maqasid asy-syari’ah.
30

 

Jelaslah bahwa di sini Wahbah membandingkan pendapat para 

ulama terhadap sebuah ayat yang ditafsirkan. Meskipun begitu ia tak lupa 

meyeleksi pendapat tersebut dan akan menyebutkan pendapat yang lebih 

utama yang sesuai dengan pendekatan lafaz bahasa Arab dan konteks ayat 

yang sedang ditafsirkan.
31

 

Kedua corak penafsiran di atas diterapkan kedalam metode tafsir 

tahlili (analitik). Meskipun pada beberapa kesempatan ia menggunakan 

metode tafsir maudhu’i (tematik). Misalnya ketika membahas soal jihad, 

hudud, waris, riba, dan masalah khamr. Wahbah juga berusaha 

menjelaskan hubungan kisah-kisah  yang terdapat dalam al-Quran. 

Pengulangan kisah-kisah dengan berbagai redaksi yang berbeda ia analisa 

dengan cara yang berbeda sesuai dengan uslubnya masing-masing. Iya 

juga berusaha sebisa mungkin menghindar dari riwayat kisah-kisah yang 
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tak masuk akal, termasuk diantaranya cerita-cerita isarailiyyat. Tak hanya 

sampai di situ ia juga menguatkan penafsiranya dengan hadist-hadist 

sahih.
32

 

Di dalam pengantarnya ia menegaskan tidak akan terpengaruh 

dengan orientasi atau kecenderungan tertentu yang mengantarkan kepada 

fanatisme madzhab. Oleh karenanya ia berusaha menghindari politisasi 

ayat yang digunakan untuk menguatkan pandangan suatu kelompok atau 

madzhab atau bahkan pandangan ilmiah yang popular pada zaman dahulu 

atau dewasa ini. Demikian karena al-Quran lebih dari itu semua. Al-Quran 

bukanlah rangkuman ilmu-ilmu alam, seperti ilmu falak, ilmu kedokteran, 

ilmu perhitungan atau sebagainya. Namun al-Quran merupakan petunjuk 

Tuhan/hidayah Ilahiyah yang di dalamnya tercakup semua isyarat-isyarat 

keilmuan yang ada.
33

 

C. Biografi dan Coran Penafsiran Ali Syariati tentang Makna Al Insan, An 

Nas dan Al Basyar 

1. Biografi Ali Syariati 

Ali Syariati, yang pada waktu l kelcil belrnama Mulhammad Ali 

Mazinani, lahir 23 Novelmbelr 1933 di delsa Mazinan, pinggiran kota 

Masyhad dan Sabzavar, propinsi Khorasan Iran. Gu lrul pelrtama kalinya 

adalah ayahnya se lndiri (Mulhammad Taqi Syariati). Pada awal 1940-an, 

ayah Ali Mazinani me lndirikan ulsaha pelnelrbitan belrnama "Pu lsat 

Pelnyelbaran Kelbelnaran Islam" (Thel Celntelr for Propagation of Islamic 

Trulth). Lelmbaga ini be lrtuljulan ulntulk melngkampanyelkan Islam se lbagai 

agama yang sarat de lngan kelwajiban dan komitme ln sosial.
34

  

Pelriodel 1950-1951, Ali Mazinani be lrsama ayahnya, be lrgabulng 

dalam Ge lrakan Pelnyelmbah Tulhan Sosialis dan me lngikulti gelrakan 

nasionalisme l yang dipimpin ole lh Pelrdana Melntelri Mulhammad Mulshadiq. 

Gelrakan ini me lncapai pulncaknya delngan me lnjadi Liga Ke lmelrdelkaan 
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Rakyat Iran tahuln 1953. Gelrakan ini be lrtuljulan mellancarkan kuldelta 

mellawan Re lzim Syah Re lza Pahlelvi pada tahuln 1953. Akan te ltapi, 

gelrakan ini gagal dan se lbagai konselkulelnsinya Ali be lrsama ayahnya 

dipelnjara di rulmah tahanan Qazil Qala'ah, Te lhelran sellama 8 bullan.
35

 

Seltellah belbas, tahuln 1956, Ali Mazinani me llanjultkan stuldi di 

Fakulltas Sastra Ulnivelrsitas Masyhad. Tahu ln 1960, ia melndapat belasiswa 

dari pelmelrintah Iran dan me llanjultkan pelndidikan di Ulnivelrsitas 

Sorbonnel, Pelrancis. Di Sorbonne l inilah, ia me lnimba banyak ilmul kelpada 

para intellelktulal telrkelmulka selpelrti Loulis Massiggnon (Islamolog Prancis 

belragama Katolik), Je lan-Paull sartrel, "Chel" Gulelvara, Jacqulels Belrqulel, 

Helnri Belrgson dan Albelrt Camuls.
36

 

Pada tahuln 1965, Ali kelmbali ke l Iran seltellah me lnamatkan 

pelndidikannya. Akan te ltapi, ia ditangkap di Bazarqan (pe lrbatasan Iran-

Tulrki) dan dipe lnjara 1,5 bullan. Ia dituldulh belrpartisipasi dalam aktivitas 

politik ke ltika seldang bellajar di Pe lrancis. Pe lriodel 1967-1973 adalah 

pelriodel paling aktif dalam hidu lp Ali pasca pe lmbelbasan dari hulkulman 

pelnjara yang ke ldula. Kelmuldian ia melngajar di Masyhad, Hu lssainiyah 

Irshad di Te lhelran, selrta belbelrapa ulnivelrsitas dan lelmbaga pe lndidikan 

Islam lainnya. Dalam waktu l singkat, ia me lnjadi popullelr delngan 

aktivitasnya yang se llalul melmpropagandakan pe lrlawanan te lrhadap Syah 

Pahlelvi.
37

 

Akhirnya se ltellah ayah Ali ditangkap, pada Se lptelmbelr 1973, Ali 

Mazinani me lnyelrahkan diri pada polisi rahasia (SAVAK) dan ia diganjar 

hulkulman 18 bullan pelnjara. Kare lna delsakan masyarakat Iran dan ju lga 

protels dari dulnia intelrnasional, pada 20 Mare lt 1975 Ali Mazinani te lrpaksa 

dibelbaskan. Namuln, ia ke lmuldian diawasi delngan keltat, dilarang 

melnelrbitkan bulkul, dan dilarang be lrhulbulngan delngan mulrid-mulridnya. 16 

Meli 1977 Mulhammad Ali Mazinani me lngganti namanya me lnjadi Ali 

Syariati dan me lninggalkan Iran. Pe lrgantian nama ini dimaksu ldkan agar ia 
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tidak telrdeltelksi pihak bandara dan polisi Iran (SAVAK). Lama tidak 

telrlihat, pada 8 Ju lni 1977 (SAVAK) melngellularkan eldaran bahwa Ali 

Mazinani te llah melninggalkan Iran se lcara ille lgal delngan melngganti nama 

melnjadi Ali Syariati. Pada 19 Ju lni 1977, Syariati ditelmulkan telwas di 

Soulthampton, Inggris. Pe lmelrintah Iran me lnyatakan Syariati te lwas akibat 

pelnyakit jantulng, teltapi banyak yang pe lrcaya ia dibulnulh olelh Polisi 

rahasia Iran.
38

 

Ali Syariati me lmang tidak se lmpat melnyaksikan ke ljatulhan Shah 

Relza. Namuln, pelmikirannya te ltap diakuli selbagai salah satu l inspirator 

relvolulsi te lrselbu lt. Selbagaimana diulngkap John L. E lsposito, bahwa posisi 

Khomelini dalam Re lvolulsi Islam Iran le lbih belrpelran selbagai pe lmimpin 

relvolulsi, seldangkan pelrulmuls dan pelnye ldia ide lologi relvolulsinya selndiri 

adalah Ali Syariati. Se lcara se ldelrhana, ada dula kulbul yang me lnjadi pilar 

Relvolulsi Islam Iran, yaitu l: relligiuls tradisional Syi'ah (diu lsulng olelh para 

ullama ataul mulllah) dan se lmi-relligiuls yang teltap belrbasis Syi'ah (te ltapi 

dibawa ole lh para inte llelktulal belrlatar pelndidikan se lkullelr). Yang pelrtama 

diwakili Ayatulllah Rulhulllah Mulsawi Khome lini dan Ayatulllah Mulrtadha 

Multhahhari. Yang ke ldula diwakili Ali Syariati, Me lhdi Bazargan, dan Bani 

Sadr.
39

 

Ali Syariati masu lk selkolah tingkat pe lrtama di se lkolah swasta, Ibn 

Yamin, yaitul selkolah telmpat ayahnya be lkelrja. Diselkolah, Ali Syariati 

melmiliki dula pelrilakul yang belrbelda. Ia pelndiam, tidak maul diatulr dan 

rajin. Ia dipandang se lbagai pe lnye lndiri, tidak pulnya kontak dan tidak mau l 

taul delngan du lnia lular. Karelna itul, ia tampak tidak be lrmasyarakat. 

Melnulrult selorang telman selkellasnya, ia tidak banyak be lrgaull, tidak 

belrmain selpak bola, olahraga yang lazim ulntulk anak selulsianya. Walaulpuln 

belgitul, ia se lring bellajar be lrsama ayahnya diru lmah hingga laru lt malam 

melngkaji pe lrmasalahan ke lagamaan. Seltellah melnamatkan pe lndidikan 

dasarnya, Ali Syariati ke lmuldian mellanjultkan pelndidikan me lnelngah 
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Firdaulsy di Masyhad pada tahu ln 1974. Kelmuldian Ali Syariati 

mellanjultkan pe lndidikan di Institu lt Kelgulrulan yang sangat ke ltat, hal ini 

melrulpakan pelrmintaan ayahnya.
40

 

Seltellah sellelsai, selmbari be lrkarir selbagai selorang gulru l sellama 

belbelrapa tahuln, melnginjak ulsianya yang ke l-20 tahuln, Ali me lndirikan 

selkolah organisasi di kota yang sama yaitu l Organisasi Pe lrsatulan Pellajar 

Islam. Ke lmuldian Ali Syariati me llanjultkan pelndidikannya pada tahuln 

1955 di Ulnivelrsitas Masyhad, Fakulltas Sastra yang pada saat itu l barul saja 

didirikan. Ke lsadaran kelagamaan Ali Syariati te lrasah di kampuls ini, 

delngan pelmikirannya yang dia te lbarkan me llaluli tullisan dan ce lramahnya 

yang kelrap kali me lmulkaul dihadapan kaulm mulda.
41

 Hingga se lkarang, 

pelmikiran Ali Syariati masih re llelvan di dalam kalangan inte llelktulal. 

Pada tahuln 1960, Ali Syariati me lndapatkan ge llar selbagai selorang 

doktor di bidang sosiologi dan se ljarah Islam de lngan kulaliah belrbelkal 

belasiswa dan nilai yang me lmulaskan di Ulnivelrsitas Paris, Paris. Se llama 

kulliah di Paris, ia ju lga selmpat belbelrapa kali be lrdialog dan be lrintelraksi 

delngan para ce lndelkiawan te lrkelmulka di Barat me lngelnai pelmikiran-

pelmikiran me lrelka selcara inte lns, selmacam Frantz Fanon, Jelan Paulal sartel, 

Loulis Massignon dan lain-lain.
42

 Dapat dikatakan bahwa dalam prose ls 

melmatangkan gagasan-gagasan Ali Syariati, ia dibantu l olelh dialelktika 

yang ia laku lkan delngan seldelrelt pelmikir dan kaulm intellelktulal yang ada di 

Paris. 

Ali Syariati pe lrnah dimasulkan kelpelnjara seltellah ke lpullangannya 

dari Paris, hal ini dikare lnakan tuldulhan yang dije lratkannya pe lrihal 

keltelrlibatannya dalam pe lnggalangan ge lrakan anti pe lmelrintahan dan 

melmobilisasi massa. Se ltellah me lndelkam 6 bullan di pe lnjara, Ali Syariati 

dibelbaskan dan langsulng mellamar di Fakulltas Sastra, Ulnivelrsitas Tahe lran 
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ulntulk melnjadi selorang doseln, teltapi ditolak. Akhirnya, Ali Syariati 

melngajar di be lrbagai akade lmi pelrtanian dan se lkolah melnelngah, sampai 

telrseldia jabatan dose ln ilmul seljarah di Ulnivelrsitas Melshad pada 1966. 

Walaulpuln dipelnjara, Ali Syariati te ltap gelncar me llangsulngkan 

kritiknya, hal ini me lmbulatnya popullelr dibelrbagai lapisan masyarakat dan 

di kalangan mahasiswanya, hal ini me lnyelbabkan kelpultulsan pada re lzim 

yang belrkulasa pada saat itu l melnghelntikan Ali Syariati se lbagai selorang 

doseln di Ulnivelrsitas te lmpatnya me lngajar dan me lmindahkannya ke l 

Tahelran. Hingga pada 19 Ju lni 1977, Ali dinyatakan telwas te lrbulnulh di 

rulmah selwaaannya di Inggris, te lpat keltika ulsianya 44 tahuln.
43

 

Ali Syariati me lrulpakan selsosok aktivis yang dibu lrul pelmelrintah, Ali 

Syariati julga melrulpakan selorang sosok pelnullis yang sangat produ lktif dan 

selorang pelmikir. Tidak hanya te lrselbar dalam be lntulk bulkul, kelrya Ali 

Syariati julga belrulpa selulbah kulmpullan transkip pidato hingga catatan 

kulliah sampai pada te lrjelmahan. 

Selpelrti lazimnya se lorang pelmikir, se lcara garis be lsar Ali Syariati 

melmiliki karaktelr tullisan de lngan analisis yang tajam ju lga melmiliki 

karaktelr tullisan yang sangat khas. E lselnsi dari tullisan Ali Syariati sangat 

melmiliki rulh dan belrtelnaga selrta belrisi provokasi se lkaliguls melmantik 

pelmbacanya ulntulk melnyeldiakan rulang pelrdelbatan dan ke lrap 

melnghanyu ltkan yang te lntul mayoritas pelmbacanya adalah mahasiswa dan 

kalangan anak mulda.
44

 

Adapuln bu lkul-bulku lnya yang suldah dite lrjelmahkan ke l dalam bahasa 

Indonelsia, antara lain: 

a. Wanita di Mata dan Hati Rasu llulllah, yang dite lrbitkan ole lh Risalah 

Masa tahuln 1992. 

b. Hu lmanisme l Antara Islam dan Mazhab Barat, yang dite lrbitkan olelh 

pelnelrbit Pulstaka Hidayah tahuln 1996. 
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c. Tulgas Celndelkiawan Mulslim, yang dite lrbitkan olelh PT. Raja Grafindo 

Pelrsada tahuln 1995. 

d. Idelologi Kaulm Intellelqtulal, yang dite lrbitkan olelh pelnelrbit Mizan 

tahuln 1993. 

e. Agama Ve lrsuls Agama, yang dite lrbitkan ole lh Pulstaka Hidayah tahu ln 

1994. 

f. Melmbanguln Masa Delpan Islam, yang dite lrbitkan olelh pelnelrbit Mizan 

tahuln 1998. 

g. Paradigma Kulam Telrtindas, yang dite lrbitkan olelh pelnelrbit ICJ Al-

Hu lda tahuln 2001. 

2. Corak Penafsiran dan Sistematika Ali Syariati 

Dalam mazhab pemikiran Syariati, soiologi berjalan selaras dengan 

kecenderungan, ideal-ideal dan pandangan-pandangan khusus mazhab 

tersebut. Mazhab soiologi yang dibangun Ali Syariati adalah pemikiran 

yang dipayungi nilai "ketuhanan" untuk melakukan pembebaan terhadap 

kemanusiaan. Berdasarkan hal ini, maka kajian soiologi harus bisa 

melakukan penilaian, mengkritik dan mengevaluasi pandangan-pandangan 

sudah ada yang tidak bisa berkontribusi positif lagi kepada manusia.  

Alasannya, menurut Syariati, dalam studi sejarah bahwa orang 

hanya mencari perjuangan kelas. Ilmuwan tidak akan bisa mengambil 

kesimpulan kecuali menggunakan sudut pandang. Manakala dia sudah 

menemukan perspektifnya, yang demikian itu bakal menjadi pandangan 

dunianya. Manakala dia belum bisa menemukan perspektifnya sendiri, dia 

pun tidak akan mempunyai pandangan apa-apa, bahkan cenderung tidak 

mempunyai kontribusi pemikiran apa-apa. Untuk itulah, sesungguhnya 

bukan merupakan sebuah problem apabila sosiolog Muslim menawarkan 

pemikirannya berdasarkan perspektif Islam, karena Islam juga untuk 

menjadi rahmat bagi seluruh makhluk di alam raya ini.
45
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Ali Syariati adalah sebuah pemikiran yang mampu melihat 

problem realitas manusia, kemudian memberikan solusinya secara Islami. 

Kemampuan memberikan solusi yang demikian menunjukkan kemampuan 

kita sebagai ilmuwan bisa menyajikan ilmu sosial yang bisa berkontribusi 

bagi kebutuhan manusia. Kemudian kemampuan menawarkan sosiologi 

yang berprespektif Islam demikian menunjukkan keberhasilan kita sebagai 

Muslim menyajikan kontribusi agama bagi kegaitan keilmuan dan 

sekaligus kebutuhan kemanusiaan. 

 

D. Penelitian Terdahulu 

Selbagaimana yang te llah pelnullis sampaikan dalam pokok pe lrmasalahan 

maka pelrlul dilakulkan melnellaah pe lnellitian te lrdahullul gulna melndapatkan 

kelrangka belrfikir yang dapat me llelngkapi hasil pe lnellitian. Seltellah me lnellulsulri 

belbelrapa litelratulr dan karya ilmiah, pe lnullis melnelmulkan belbelrapa karya ilmiah 

yang melmiliki te lma yang belrdelkatan delngan juldull pelnellitian. Akan te ltapi 

pelnullis bellulm melnelmulkan karya ilmiah yang me lmbahas Delfelrelnsiasi Makna al 

Insan, an Nas dan al Basyar dalam Pelnafsiran Sosiologis Ali Syariati se lcara 

khulsuls. Adapuln kajian yang me lmbahas te lntang Konselp Manulsia diantaranya: 

1. Annisa Fitri Sire lgar (2022) dalam skripsinya yang be lrjuldull “Elselnsi Kata 

al-Insan dalam pelnyelbultan sulrah al-Insan dan Pelmaknaan Dalam Ayat 

1-22 (Stuldi Pelnafsiran Qu lraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah).”
46

 

Dalam skripsinya me lnjellaskan al-Qulran melmbelrikan nama dalam 

pelnyelbultan manulsia yakni kata basyar, ins, insan, adam. Se lbagaimana 

digambarkan dalam su lrah al-Insan manulsia dicipatakan tidak dibiarkan 

belgitul saja tanpa adanya tu ljulan. Pada se ltiap pelnciptaan Allah pasti 

melmiliki maksuld telrtelntul. Allah ingin me lngingatkan kita se lbagai 

manulsia ulntulk tidak lulpa akan tuljulan selbelnarnya hidulp di bulmi. 

Kelistimelwaan tidak dibe lrikan Allah ada makhlulk lainya ke lculali manulsia. 

Kata al-Insan pada ayat 1-22 Allah ingin me lmbelritahulkan bahwa manulsia 
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melnggulnakan kata al-insan adalah makhlulk yang melmiliki sifat le lmah-

lelmbult, harmonis dan pe llulpa. Adapun persamaan antara peneliti dengan 

peneliti sebelumnya yakni meneliti tentang makna kata manusia yaitu al-

insan. Sedangkan perbedaan dalam penelitian penulis, tidak menjelaskan 

banyak kata al-insan, tetapi menjelaskan makna manusia dalam kata al-

insan, an-nas dan al basyar dalam penafsiran sosiologis Ali Syariati. 

2. Rizki Muhammad Kalimi (2022) di dalam penelitian jurnalnya yang 

berjudul “Manusia dalam Pandangan Ali Syariati dan Abdurrahman 

Wahid; Studi Filsafat Manusia”
47

. Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung. Dalam jurnalnya menjelaskan bahwa manusia 

menurut pandangan Ali Syariati dan Abdurrahman Wahid mengonsepkan 

manusia ketika manusia terlahir ke dunia, ada label yang harus dicapai 

oleh manusia, sehingga nantinya akan menempatkannya pada posisi 

manusia yang sempurna. Adapun persamaan antara peneliti dengan 

peneliti sebelumnya yakni meneliti tentang manusia dalam pandangan Ali 

Syariati namun bedanya penelitian penulis menggunakan pemikiran Ali 

Syariati tentang makna manusia yaitu dalam kata al-insan, an nas dan al 

basyar dalam penafsiran sosiologis Ali Syariati. 

3. Buldi Abdulllah (2018) didalam pe lnellitian julrnalnya yang be lrjuldu ll 

“Konselp Manulsia Dalam Islam Stuldi Telrhadap Elksistelnsi Manulsia”. 
48

 

Doseln Teltap Program Stuldi Perlbankan Syariah STAI Sye likh H. Abdull 

Halim Hasan Al-Ishlahiyah Binjai. Dalam ju lrnalnya melnjellaskan manulsia 

selbagai makhlulk individul belrsifat nyata, yaitu l melrelka belrulpaya ulntulk 

sellalul melrelalisasikan ke lpelntingan, kelbultulhan, dan potelnsi pribadi yang 

dimilikinya. Hal te lrselbult akan te lruls melnelruls belrkelmbang selsulai delngan 

pelrkelmbangan hidulp yang dialaminya dan pe lrtulmbulhan yang ada pada 

dirinya. Adapun persamaan antara peneliti dengan peneliti sebelumnya 

yakni meneliti tentang manusia dalam konsepnya sebagai eksistensi 

                                                             
47
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manusia namun bedanya penelitian penulis menggunakan penelitian 

pemikiran Ali Syariati tentang makna manusia yaitu dalam kata al-insan, 

an nas dan al basyar dalam penafsiran sosiologis Ali Syariati. 

4. Amiruldin (2019) dalam pe lnellitian julrnalnya yang be lrjuldull “Analisis 

Nilai-nilai Hulmanismel Dalam Islam (Stuldy al-Qu lran dan Ilmul 

Pelngeltahulan)”. 
49

 Melnjellaskan pelnciptaan Adam se lndiri me lrulpakan 

selbulah pelngelculalian, dia be lrasal dari tanah. Hal dije llaskan pada QS. 7: 

189, 6:98, 30:6 dan QS. 41: 7-8. Informasi yang te lrkandulng belbelrapa ayat 

al-Qulran me lnelgaskan bahwa manulsia awal yang diciptakan dari tanah, 

selmelntara ge lnelrasi manulsia se llanjultnya diciptakan dari saripati air yang 

hina (air mani). Komposisi pe lnciptaan manulsia ini julga dibelkali delngan 

pelniulpan rulh Allah SWT, yang me lnjadi titik pe lrbeldaan dibandingkan 

delngan makhlulk-makhlulk lainnya. Ke lselmpulrnaan dan ke lulnggu llan 

manulsia inialah yang akhirnya ia diangkat me lnjadi khalifah u lntulk 

melmakmulrkan bulmi dan se llulrulh isinya. Adapun persamaaan peneliti 

dengan peneliti sebelumnya yakni meneliti tentang manusia dalam 

pandangan Ali Syariati dari segi proses penciptaan manusia, namun 

bedanya penelitian penulis menggunakan penelitian pemikiran Ali Syariati 

tentang makna manusia yaitu dalam kata al-insan, an nas dan al basyar 

dalam penafsiran sosiologis Ali Syariati.  

                                                             
49
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digulnakan pada pe lnellitian ini yaitu l pelnellitian 

kelpulstakaan (Library re lselarch), adalah sulatul rangkaian ke lgiatan pe lnellitian yang 

belrkaitan delngan pelngulmpullan data pulstaka, mambaca dan me lncatat selrta 

melngkaji bahan pe lnellitian.
50

 Informasi yang be lrasal dari mate lrial yang te lrdapat 

di rulang pelrpulstakaan, se lpelrti bulkul, majalah, dokulmeln, catatan, kisah se ljarah, 

dan lain se lbagainya.
51

 Karelna pelnellitian belrulpa tellaah kelpulstakaan, maka mode ll 

pelnellitian yang digulnakan belrulpa pelnellitian kulalitatif, yaitul meltodel pelnellitian 

yang digu lnakan ulntulk melnelliti sulbjelk yang belrsifat alamiah, de lskriptif, dinamis 

dan belrkelmbang.
52

 

Dalam pe lnellitain ini pelnullis melnelliti te lntang nama-nama manulsia 

melnulrult pelnafsiran Ali Syariati de lngan melnggulnakan pelndelkatan filosofis dan 

sosiologi, langkah se llanjultnya me lngulmpu llkan ayat-ayat, lalul melnjellaskan makna 

yang dimaksuld dan melnghulbulngkan yang dikaji de lngan kelnyataan sosial dan 

sistelm buldaya yang ada dite lngah masyarakat. 

 

B. Sumber Data 

Dalam pelnellitian ini sulmbelr data yang digulnakan mellipulti dula katelgori, 

yaitul data primer dan dara selkulndelr. 

1. Sulmbelr Data Primer 

Data primer adalah data yang didapatkan atau l dikulmpullkan selcara 

langsulng dari su lmbelr datanya. Data primer diselbult julga data asli. Data 

primelr dalam me lnullis skripsi ini yaitu l kitab sulci al-Qulran yang sesuai 

dengan tema yang dibahas. Adapuln litelratulr pokok yang akan melnjadi 
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aculan dalam pe lnelitian yakni me lruljulk pada karya-karya pe lmikiran 

pelnafsiran Ali Syariati. 

2. Sulmbelr Data Selkulndelr 

Data selkulndelr adalah data yang dipe lrolelh dari belrbagai sulmbelr yang 

tellah ada. Dalam pe lnellitian ini pe lnullis menggunakan kitab-kitab, bulkul-

bulkul yang belrkaitan delngan telma yang di te lliti, telsis, skripsi, julrnal, 

artikell-artikell, dan sulmbelr-sulmbelr pelndulkulng lainnya.  

 

C. Metode Pengumpulan Data 

Belntulk pelnellitian yang digu lnakan dalam pe lnellitian ini be lrulpa 

kelpulstakaan (Library Re lselarch), maka telknik pelngulmpullan datanya ialah 

pelngulmpullan data-data dari sulmbelr data, delngan pelnellulsulran litelratulr dan bahan 

yang digu lnakan me lmpelrolelh data dan informasi yang telrpelcaya dalam be lntulk 

bulkul, arsip, dokulmeln, dan tullisan.
53

 Seltellah data te lrkulmpull, baik itul data primelr 

maulpuln selkulndelr maka dilakulkan tellaah dan te lliti telrlelbih dahullul selbellulm 

dilakulkan analisis data pada pe lnellitian lelbih lanjult.
54

 

 

D. Teknik Analisis Data 

Seltellah dilakulkan pelngulmpullan data, data te lrselbult kelmuldian dianalisis 

ulntulk melndapatkan ke lsimpullan. Ulntulk melnganalisis data yang te llah telrkulmpull, 

telknik analisis yang digu lnakan adalah se lbagai belrikult: 

1. Analisis De lskriptif 

Analisis de lskriptif yakni data yang diku lmpullkan adalah be lrulpa kata-

kata, gambar dan bu lkan angka-angka. Hal ini dise lbabkan ole lh adanya 

pelnelrapan meltodel kulalitatif. Se llain itul, selmula yang dikulmpullkan 

belrkelmulngkinan melnjadi kulnci telrhadap apa yang su ldah ditelliti.
55
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Dari ini akan diambil se lbulah kelsimpullan ulmulm yang belrasal dari 

data-data yang ada te lntang objelk pelrmasalahannya. 

2. Analisis Isi 

Data yang te lrkulmpull, baik yang di ambil dari kitab, bulkul, majalah, 

koran, julrnal, skripsi, te lsis, diselrtasi dan se lbagainya kelmuldian dianalisis 

delngan me lnggulnakan me ltodel analisis isi.
56

 Telknik ini me lrulpakan 

pelnellitian yang be lrsifat pe lmbahasan me lndalam te lrhadap isi sulatul 

informasi yang te lrmulat dalam me ldia massa, atau l selbulah analisis yang 

belrdasarkan fakta dan data-data yang me lnjadi isi atau l matelri sulatul bulkul 

ataul kitab.
57

 

Karelna dalam pe lnellitian ini julga melnggulnakan me ltodel mauldhul‟i 

maka langkah-langkah dalam me lnganalisis data adalah me lnelmulkan telma 

telrlelbih dahullul. Adapuln telma pada pe lnellitian ini me lngambil te lntang 

makna kata manulsia dalam al-Qulran. Kelmuldian, melngu lmpullkan ayat-

ayat telntang makna kata manu lsia. Dari ayat-ayat telrselbult, kelmuldian 

dipahami dan dihimpuln mana-mana saja yang be lrkaitan delngan telma yang 

akan dibahas. Se llanjultnya, pelnullis mellelngkapi dan me lruljulk delngan data 

selkulndelr yang be lrsulmbelr dari bahan pulstaka baik itul belrulpa kitab, bulkul-

bulkul, telsis, skripsi, julrnal, dan artike ll-artikell yang belrkaitan de lngan telma 

pelnellitian, gulna ulntulk melnulnjang pelnellitian.
58
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian di atas maka pe lnullis dapat melnyimpullkan: 

1. Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili dan penafsiran sosiologis Ali Syariati 

tentang makna kata insan, an nas dan basyar menurut Wahbah Az-Zuhaili 

kata insan, an nas dan basyar digunakan untuk menunjuk manusia secara 

totalitas, jasmani-rohani, basyar hanya digunakan untuk menunjukkan 

manusia dalam sisi zohirnya. Sedangkan dalam pelnafsiran sosiologis Ali 

Syariati pe lnciptaan manulsia melmiliki tuljulan yang mullia yaitul selbagai 

Khalifah di bulmi, delngan itul manulsia melnjadikan makhlulk melmiliki misi 

sulci di alam raya ini. Di atas bu lmi ini manulsia melngelmban misi ulntulk 

melwakili Allah dan me lncelrminkan kulalitas-kulalitas-Nya. Dan ini 

melrulpakan sifat ultama te lrpelnting manulsia yang di milikinya di antara 

makhlulk yang tellah diciptakan Allah. 

2. Diferensiasi pemikiran tafsir Wahbah Az-Zuhaili dan Ali Syariati tentang 

makna insan, an nas dan basyar Wahbah Az-Zuhaili  

Didalam pemikiran Wahbah Az-Zuhaili mengatakan bahwa insan 

merupakan sifat manusia yang didalamnya terdapat sifat lemah, 

melampaui batas, tergesa-gesa membantah, kikir dan keluh kesah hal ini 

berbeda dengan pemikiran sosiologis Ali Syariati yang mengatakan bahwa 

insan sifat kelsadaran diri, sifat kehendak bebas dan  sifat prose ls belcoming 

yang artinya manulsia, bisa berkembang dengan imajinasinya dan 

pelradaban kulno melnuljul pelradaban selkarang ini. Kemudian didalam 

pemikiran Wahbah Az-Zuhaili mengatakan bahwa an nas merupakan 

makhluk sosial yang mengutamakan keharmoniskan bermasyarakat hal ini 

berbeda dengan pemikiran sosiologis Ali Syariati yang mengatakan bahwa  

an nas terbagi kedalam dua kelompok yaitu kelompok Habil yang 

merupakan kelompok masyarakat lemah dan Qabil merupakan kelompok 
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penguasa dan pemilik tanah. Terkahir didalam pemikiran Wahbah Az-

Zuhaili mengatakan bahwa basyar disebutkan sebagai bgian kulit luar 

manusia karena kulitnya terlihat jelas berbeza dengan binatang kulitnya 

tidak tampak karena tertutup oleh bulu. Hal ini berbeda dengan pemikiran 

sosiologis Ali Syariati yang mengatakan bahwa basyar adalah makhluk 

yang sekedar berada (being) manusia tidak mengalami perubahan ia akan 

tetap menjadi makhluk berkaki dua berjalan tgak di muka bumi 

 

B. Saran 

Dalam pe lnullisan skripsi ini, ada be lbelrapa hal yang melmbatasi pe lnullis 

ulntulk melnellitinya. Ole lh karelnanya pelnullis ingin me lmbelrikan saran se lbagai 

belrikult: 

1. Pelrlulnya pelngelmbangan pe lnellitian tafsir ini me lngelnai Dife lrelnsiasi 

Makna Al Insan, An Naas Dan Al Basyar Dalam Pe lnafsiran Sosiologis Ali 

Syariati dan Wahbah Az-Zuhaili, karelna yang dibahas dalam pe lnellitian ini 

hanya Pelnafsiran Sosiologis dan Analisis pe lmikiran dari Ali Syariati dan 

Wahbah Az-Zuhaili, melngingat masih banyak dan lu lasnya pelnellitian yang 

haruls dikelmbangkan. 

2. Pelnellitian in be llulm selpelnulhnya selmpulrna selhingga pelnullis yakni bahwa 

pelnellitian ini me lninggalkan banyak ke lkulrangan didalamnya, maka dari 

itul pelnellitian ini pe lrlul di telliti dan di kaji le lbih melndalam lagi ole lh 

pelnelliti sellanjultnya. 
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